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Abstrak: Gambir adalah sejenis getah yang dikeringkan yang berasal dari 
ekstrak remasan daun dan ranting tumbuhan bernama sama (Uncaria gambir 
Roxb.) yang memiliki beragam manfaat untuk kesehatan. Buah gambir 
mengandung antioksidan yang sangat tinggi, katekin, flavonoid, alkaloid, dan 
zat penyamak. Buah gambir sering digunakan para ibu- ibu dan nenek- nenek 
untuk campuran menyirih yang berguna untuk menguatkan gigi sehingga 
tidak mudah keropos ataupun patah. Buah gambir memiliki banyak manfaat 
khususnya untuk kesehatan tubuh, antara lain : mengobati sakit kepala terutama 
sakit kepala sebelah atau migrain, mengobati diare akut, mengatasi penyakit 
disentri, meredakan penyakit radang tenggorokan, menyembuhkan penyakit 
panas dalam yang mengganggu kesehatan mulu dan gusi, mengobati luka 
bakar, serta mengatasi sariawan dan bibir pecah- pecah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menginformasikan teknik pengolahan gambir secara tradisional, dimana 
diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan budidaya 
tanaman gambir serta usaha produksi  gambir. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembuatan gambir dapat dilakukan dengan cara sederhana dan 
menggunakan peralatan tradisional serta Gambir yang dihasilkan dari pengolahan 
secara tradisional tersebut berkualitas baik (mutu I).
Kata kunci: Teknik Pembuatan,Gambir (Uncaria gambir Roxb) , Tradisional 

A.	Pendahuluan
Tanaman gambir (Uncaria Gambir Roxb) merupakan 

tanaman daerah tropis yang termasuk famili Rubiacea dengan 
ketinggian sekitar 1,5 – 2 meter yang banyak tumbuh di daerah 
dataran tinggi pada negara Argentina, Philipina dan Indonesia. Di 
Indonesia tanaman gambir banyak terdapat diberbagai wilayah, 
diantaranya sumatra barat dan riau, kedua wilayah ini meruapakan 
wilayah produksi gambir yang telah memasuki pasaran ekspor, 
sedangkan wilayah Sumatra Utara, bengkulu, Sumatra selatan 
dan Aceh jumlah produksinya masih hanya untuk memenuhi 
kebutuhan pasar lokal saja. Khusus di daerah Aceh tanaman gambir 
sangat sedikit, kemungkinan hal ini terjadi karena keterbatasan 
pengetahuan masyarakat tentang manfaat dan cara pengolahan 
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tanaman gambir. Tanaman  gambir di Aceh terpusat di Kabupaten 
Aceh tenggara, kecamatan Bandar dengan luas areal lebih kurang 
127 Ha.1 Tulisan ini bertujuan untuk menginformasikan teknik 
pengolahan gambir secara tradisional, dimana diharapkan hasil 
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan budidaya 
tanaman gambir serta usaha produksi  gambir.

Uncaria gambir Roxb berupa tumbuhan perdu setengah 
merambat/atau memanjat dengan percabangan memanjang dan 
mendatar; batang menyegi empat --terutama ketika muda dan 
dipersenjatai dengan duri-duri yang melengkung seperti kait. 
Daun-daun tunggal, berhadapan, agak seperti kulit, oval hingga 
jorong lebar, (6-)9-12(-15) cm x (3.5-)5-7(-8) cm, pangkalnya 
membundar atau bentuk jantung, ujungnya meruncing, permukaan 
tidak berbulu (licin), dengan tangkai daun pendek. Bunganya 
tersusun majemuk dalam bongkol dengan diameter (3.5-)4-5 cm; 
mahkota berwarna merah muda atau hijau; kelopak bunga pendek, 
mahkota bunga berbentuk corong (seperti bunga kopi), benang sari 
lima. Buah berupa kapsula dengan dua ruang, panjang 14-18 mm, 
berbiji banyak, bersayap, dan bertangkai hingga 20 mm.2

Gambir adalah sari getah yang diekstraksi dari daun dan 
ranting tanaman gambir.3  Tanaman gambir telah dikenal sejak zaman 
Mesir Kuno dan Romawi Kuno sebagai bahan penyamak kulit. 
Sementara itu bangsa Cina, memanfaatkan getah yang dihasilkan 
tanaman gambir sebagai obat penyakit perut, pewarna kain/pakaian 
dan untuk kosmetik. Bangsa Monggolia memanfaatkan getah 
gambir sebagai bahan pencampur sirih, sehingga pembudidayaan 
tanaman ini menjadi berkembang pesat.

Dengan berkembangnya ilmu pengobatan pada bangsa Cina, 
terutama untuk pengobatan penyakit dalam atau infeksi, maka 
pembudidayaan gambir pun berkembang pesat didaerah Cina pada 
waktu itu. Pada zaman Majapahit, gambir digunakan sebagai zat 
penambah warna dari dinding yang diukir dan bahan-bahan yan 
terbuat dari kulit yang akan digunakan sebagai aksesoris kebesaran 
raja.

Di Sumatera gambir dikenal dengan  nama gambe (Aceh),  kacu 
(Gayo), sontang (Batak), gambe (Nias), gambie (Minangkabau), pangilom 
dan sepelet (Lampung), Jawa  : gambir (Jawa), ghambhir (Madura). 
Kalimantan : kelare (Dayak), abi (Kayan). Sulawesi : gambere (Sangir), 
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gambele (Majene). Nusatenggara : tagambe (Bima), gamur (Sumba), gati 
(Sawu), gambe (Flores), Maluku : : gabi (Halmahera), gambe (Ternate).4  

Ekstrak gambir mengandung beberapa komponen yaitu 
cathecin, asam catecu tanat, quersetin, catechu merah, gambir 
flouresin, abu, lemak dan lilin. Kandungan utamanya adalah 
catechin (7-33%) dan asam cathecu tannat (20-55%).1

Tabel 1. Kandungan Kimia Gambir
No Nama Komponen Persentase ( % )
1 Catechin 7-33
2 Asam Catechu Tannat 20-55
3 Pyrocatechol 20-30
4 Gambir flouresensi 1-3
5 Catechu merah 3-5
6 Quersetin 2-4
7 Fixed oil 1-2
8 Lilin 1-2
9 Alkaloid < 1

              
Bila ditinjau dari senyawa-senyawa  kimia yang terkadung dalam 

gambir yang tersebuat di atas, maka tidak heran kalau gambir memiliki banyak 
sekali manfaat/ kegunaan  terutama bagi kesehatan, kecantikan, maupun  
industry. Adapun  manfaat/ kegunaan gambir antara lain untuk pewarna 
dalam industri batik, yaitu sebagai bahan pewarna yang tahan 
lama terhadap cahaya matahari. Dan pada saat ini, katekin gambir 
sedang di coba untuk di jadikan sebagai bahan perekat industri 
seperti kayu lapis atau papan partikel. Ekstrak daun gambir juga 
dapat berfungsi sebagai Biopestisida yang mampu mengendalikan 
patogen Fusarium sp. Penyebab penyakit bercak daun tanaman 
klausona. Bukti emperis dam bukti ilmiah tersebut merupakan 
pentunjuk bahwa daun gambir mengandung komponen bioaktif 
yang berperan sebagai antrimikroba, sehingga dapat di gunakan 
untuk keperluan pengawet dan Obat-obatan tanaman pertanian / 
Pestisida Nabati. 

Semakin meningkatnya penggunaan bahan pengawet 
sintetis makanan yang bisa menimbulkan masalah kesehatan 
yang sangat mendorong pihak untuk mencari bahan pengawet 
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alternatif . Salah satunya bahan alami yang di harapkan 
sebagai pengawet alternatif potensial adalah daun gambir. 
Para mahasiswa departemen biokimia fakultas matematika 
dan ilmu pengetahuan alam / (FMIPA) Institut pertanian bogor 
menemukan manfaat tanaman gambir sebagai pengawet alami 
tahu, dan mereka meneliti Uji Efektivitas katekin dari daun gambir 
/ ( Uncaria gambir hunter Roxb) Sebagai bahan alternatif pengawet 
tahu di kabupaten Bogor dan yang lainya. 

Manfaat lain dari ekstrak gambir di pergunakan untuk bahan 
industri, Hal ini yang  menjadi dasar mengapa gambir laku di 
pasaran dan bernilai eksport. Dalam bidang industri gambir di 
gunakan sebagai bahan baku dalam membuat pengawet, Pewarna, 
Tekstil dan Pertanian. Gambir juga bisa di pergunakan sebagai 
perawatan kecantikan. Diantaranya bisa membantu mengurangi 
Noda-noda bekas jerawat di wajah dengan mengunakan Masker 
gambir. Dalam bidang kesehatan Khasiat gambir sebagai Astringen 
dan Hemostatik. Menurut dari  penelitian Zulfadli pada tahun 1989, 
Farmasi, FMIPA, UNAND. Telah di lakukan Uji Mikrobiologi 
Ekstrak daun dan ranting gambir terhadap beberapa bakteri 
terhadap penyebab deare secara in vitro. Dari hasil penelitian 
tersebut ternyata ekstrak daun dan ranting gambir bisa menghambat 
pertumbuhan bakteri penyebab diare. Getah gambir juga bisa di 
pergunakan untuk terapi Maag. Makanya  orang tua jaman dahulu 
sering menggunakan gambir untuk obat sakit perut dan diare, 
mengobati sakit kepala terutama sakit kepala sebelah atau migrain, 
obar penyakit radang tenggorokan dan juga sebagai obat  penyakit 
panas dalam. Selain itu Penggunaan gambir yang umum dikenal 
dalam makan sirih sebagai campuran bahan untuk penambah rasa 
nikmat. Pada saat dimakan terasa pahit tetapi kemudian terasa 
manis dan dapat menyehatkan gigi, gusi dan tenggorokan.5

Penelitian yang berkaitan dengan aktivitas ekstrak gambir 
telah banyak dilakukan diantaranya aktivitas antioksidan dan 
antibakteri dari turunan metal ekstrak etanol daun gambir,6 sebagai 
antiseptic mulut7 dan gambir sebagai imunodilator.8 Selain itu 
juga telah diteliti kemampuan ekstrak gambir sebagai penghambat 
sintesa asam lemak,9 efek toksik ekstrak gambir terhadap organ 
ginjal, hati dan jantung10 dan antifeedan terhadap hama Spodoptera 
litura Fab.11
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Beberapa aktivitas ekstrak gambir di atas sebagian besar 
disebabkan oleh katekin yang terkandung di dalam gambir. Selain 
uji aktivitas dari ekstrak gambir, telah dilakukan juga beberapa uji 
aktivitas dari katekin, diantaranya katekin sebagai antimikroba, 
sebagai antispasmodik, bronkodilator dan vasodilator serta 
digunakan pada penderita gingivitis.12 Untuk penggunaan sebagai 
kosmetik, telah dilakukan uji diantaranya sebagai antiaging, 
sebagai anti jerawat dan untuk menurunkan berat badan 13 

B.	Metode Penelitian
Alat dan bahan: kompor, panci, centong pengaduk, ember, 

kain kasing, lesung, daun dan ranting tanaman gambir 500gr, dan 
air 2 L.

Cara kerja: mula-mula daun dan ranting tanaman gambir 
dipotong-potong lalu dicuci, kemudian dimasukkan ke dalam 
panci dan di isi dengan air sebanyak 2 L, lalu dipanaskan diatas 
kompor selama ± 1 jam. Selanjutnya daun dan ranting gambir 
tersebut diangkat dan didinginkan selama beberapa menit, lalu 
ditumbuk, sampai bisa diperas dengan tangan. Hasil pengeperasan 
disaring lalu diendapkan selama 5 jam, setalah itu hasil endapan 
dimasukkan ke dalam cetakan (sesuai yang diinginkan), kemudian 
dikeringkan (dijemur di bawah sinar matahari) selama 2 hari 
(sampai kering).

Daun dan ranting gambir 
sebanyak 500 gr

Pencucian

Perebusan dalam 2 L air

Daun diangkat dan ditumbuk

 

 

 

Pengeprasan
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Gambar 1 . Proses pembuatan gambir

C.	Hasil dan Pembahasan
Setelah dilakukan proses pengolahan gambir sesuai dengan 

cara kerja di atas, berdasarkan hasil pengamatan mula-mula daun 
dan ranting berwarna hijau segar, lalu setelah direbus daun dan 
ranting gambir berubah menjadi warna hijau kecoklatan dan air 
rebusan menjadi kuning kecoklatan. Kemudian setelah daunnya 
ditumbuk dan diperas menghasilkan ekstrak gambir yang berwarna 
kuning kecoklatan, setelah didiamkan selama 5 jam diperoleh 
endapan gambir berwarna kuning kecoklatan (seperti tanah liat),. 
Setelah dicetak dan dijemur di bawah sinar matahari sampai kering 
warnanya menjadi kuning kecoklatan (sedikit lebih pudar) dan 
berbentuk padat dan keras dengan aroma khas gambir.

Berdasarkan  hasil yang diperoleh dari pengolahan gambir di atas bila 
ditinjau dari mutu gambir yang dihasilkan dapat di simpulkan bahwa gambir 
yang dihasilkan dari pengolahan secara tradisional tersebut berkualitas baik. 
Hal ini dapat di lihat dari persyaratan mutu gambir yang berlaku saat ini adalah 
SNI 01-3391-1994 yang telah direvisi berdasarkan hasil Pertemuan 
Teknis Evaluasi Standar Mutu pada bulan November 1999 (Tabel 
2). Di dalam SNI 01-3391-1994 (revisi 1999) disebutkan bahwa 
secara visual dengan memperhatikan bentuk, warna dan bau, mutu 
gambir terbagi menjadi 2 (dua) kelas mutu yaitu; Mutu I adalah 
gambir dengan betuk utuh, warna kuning sampai dengan kuning 

Penyaringan

Pengendapan

Pencetakan

Pengeringan
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kecoklatan dan bau khas gambir dan Mutu II adalah gambir dengan 
bentuk utuh, warna kuning kehitaman dan bau khas gambir.14

D.	Kesimpulan dan Saran
1.	 Kesimpulan
a.	 Pembuatan gambir dapat dilakukan dengan cara sederhana dan 

menggunakan peralatan tradisional.
b.	 Gambir yang dihasilkan dari pembuatan secara tradisional tersebut 

berkualitas baik (mutu I).

2.	 Saran
a.	 Untuk dapat memperoleh getah gambir dengan rendemen 

yang tinggi diperlukan alat pengepresan daun gambir dengan 
kemampuan pengeprasan yang maksimal. 

b.	 Diharapkan kepada masyarakat dapat mencoba pembuatan 
gambir dengan cara tradisional ini, sehingga dapat memproduksi 
gambir minimal untuk kebutuhan sendiri (keluarga).

c.	 Perlu penelitian lebih lanjut dalam usaha peningkatan mutu dan 
rendemen gambir, baik melalui perbaikan proses pengolahaan 
maupun penyempurnaan agar diperoleh hasil efektif, efisien 
dan murah. 
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